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Abstract: The background of thisresearch isthe lack housewife attitude towards 10
program PKK in Desa lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Formulatiaon
of the problem of this study is whether the housewife attitude towards 10 program PKK in Desa
Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak classified as positive or negative. The
purpose of this study was to determine the housewife attitude towards 10 program PKK in Desa
Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. The population in thisstudy were 55
PKK and the sample 35 PKK with a critical level of 10%, the sample used is random sampling.
Instrument collecting data questionnaire with 88 statements and after the trial lived 81 valid
statement to be made in the instument of sereach. Data analysis through quantitative descriptive
analysis. Presentation of claculation housewife attitude towards 10 program PKK seen from the
cognitive component indicators that states could not agree (SS) of 28,34%, agree (S) of 33,60%,
less agree (KS) of 25,27%, and disagree (TS) of 13,82%. Presentation of claculation housewife
attitude towards 10 program PKK seen from the affective component indicators that states
could not agree (SS) of 33,02%, agree (S) of 34,72%, less agree (KS) of 23,28%, and disagree
(TS) of 8,99%. Presentation of claculation housewife attitude towards 10 program PKK seen
from the conative component indicators that states could not agree (SS) of 32,43%, agree (S) of
39,73%, less agree (KS) of 18,71%, and disagree (TS) of 8,47%.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya sikap ibu rumah tangga terhadap 10
program pokok PKK di Desa Lubuk Dalan Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Rumusan
masalah penelitian ini adalah Apakah Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok
PKK di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak Tergolong Positif atau
Negatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10
Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 55 ibu PKK dan sampel penelitian ini 35 ibu PKK dengan tingkat
kritis 10%, sampel yang digunakan adalah random sampling. Instrumen pengumpulan data yaitu
angket dengan 88 pernyataan dan setelah uji coba tinggal 81 pernyataan yang valid untuk di
jadikan instrument penelitian. Data analisa melalui analisis Deskriptif Kuantitatif. Dari
perhitungan presentasi jawaban ibu rumah tangga terhadap 10 program pokok PKK dilihat dari
indikator komponen kognitif yang menyatakan sangat setuju (SS) sebesar 28,34%, setuju (S)
sebesar 33,60%, kurang setuju (KS) sebesar 25,27%, dan tidak setuju (TS) sebesar 13,82%.
Perhitungan presentasi jawaban ibu rumah tangga terhadap 10 program pokok PKK dilihat dari
indikator komponen afektif yang menyatakan sangat setuju (SS) sebesar 33,02%, setuju (S)
sebesar 34,72%, kurang setuju (KS) sebesar 23,28%, dan tidak setuju (TS) sebesar 8,99%.
Perhitungan presentasi jawaban ibu rumah tangga terhadap 10 program pokok PKK dilihat dari
indikator komponen konatif yang menyatakan sangat setuju (SS) sebesar 32,43%, setuju (S)
sebesar 39,73%, kurang setuju (KS) sebesar 18,71%, dan tidak setuju (TS) sebesar 8,47%.

Kata Kunci: Sikap Ibu Rumah Tangga, 10 Program Pokok PKK
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PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen
bangsa dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Pembangunan akan berhasil dengan
efektif apabila di suatu pihak ada fasilitas, kemudahan-kemudahan dan sistem
pelayananyang disediakan pemerintah dan di lain pihak ada partisipasi aktif seluruh
masyarakat. Selanjutnya hakikat Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia
seutuhnya dan pembangunan masyarakat indonesia seluruhnya, yang akan terwujud
apabila kesejahteraan keluarga dan masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik antara
lain melalui Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga.

Dalam Era Globalisasi persaingan untuk maju sangat ketat, gerakan PKK dituntut
untuk menumbuh kembangkan sikap dan perilaku, kemandirian pribadi, keluarga dan
masyarakat, agar tidak keliru dalam menerima globalisasi.tantangan yang dihadapi
antara lain perkembangan sumberdaya manusia, pergeseran tata nilai, pemanfaatan
sumberdaya alam, ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan tatanan Internasional
dan penanganan manajemen pemerintahan dan pembangunannasional yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor terkait. Untuk itu perlu adanya ketahanan keluarga dalam upaya
mewujudkan keluarga sejahtera.

Menurut Oos M. Anwas (2013: 149) mengatakan bahwa sejak zaman Hindia
Belanda, Raden Ajeng Kartini sudah mempelopori perlunya kebangkitan perempuan
dalam kehidupan di keluarga, masyarakat, serta kehidupan berbangsa dan negara.
Perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sejajar dengan kaum laki-laki. Seperti di
katakan oleh Umberto Sihombing (2000: 39) bahwa program pendidikan wanita, yang
mengarah pada pemberdayaan perempuan melalui peningkatan kesejahteraan keluarga
dengan berbagai keterampilan yang bermanfaat dalam menunjang peningkatan
penghasilan keluarga, pembinaan keluarga dan pemeliharaan lingkungan. Agar
perempuan dapat berperan aktif dalam pembangunan, khususnya dalam mewujudkan
keluarga sehat sejahtera, bahagia serta pembinaan anak, remaja dan pemuda dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, maka pendidikan perempuan pada
jalur pendidikan luar sekolah merupakan jalur yang paling tepat.

Menurut Budiarni (2007: 15) mengatakan bahwa Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) adalah gerakan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah dan
wanita sebagai motor penggerak. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat
oleh karena itu dalam upaya mewujudkan masyarakat sejahtera harus dimulai dari
keluarga PKK sebagai wadah kegiatan masyarakat khususnya kaum wanita bertujuan
mewujudkan keluarga bahagia sejahtera, maju dan mandiri.

Gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga  (PKK) dituntut untuk
menyelesaikan diri dan sekaligus melakukan adaptasi terhadap tata nilai yang
berkembang. Berkaitan dengan hal tersebut, seluruh jajaran PKK hendaknya terus
mengikuti dan memantau situasi yang berkembang di masyarakat tanpa
mengesampingkan lingkungan srategisnya. Dalam kaitan ini, semangat kebersamaan
dan mampu menciptakan model gerakan PKK yang spesifik sesuai dengan tuntutan
warga masyarakat. Sebagai salah satu pilar pembangunan di masyarakat, PKK memiliki
peran pokok yaitu penggerak yang memberdayakan potensi Kaum Wanita agar berperan
aktif dalam pembangunan. PKK sebagai lembaga dengan misi utama mewujudkan
keluarga sejahtera, maju dan mandiri dengan semakin banyak prestasi kerjanya, telah
mendapat pengakuan eksistensinya di tengah-tengah masyarakat. Dengan kaitan intinya
mempuyai dan melaksanakan 10 Program PKK yang sudah melembaga dan diterima



masyarakat karena sesuai dengan tuntutan kehidupan dan penghidupan masyarakat
dalam meningkatkan kesejahteraan lahir batin masyarakat. Peranan PKK dalam
melaksanakan programnya mempunyai kebijakan, stategi yang disesuaikan dengan
kebutuhan keluarga dan masyarakat indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup keluarga, yang merupakan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Ketahanan
keluarga merupakan salah satu upaya terwujudnya kesejahteraan keluarga yang
pelaksanaan program dan kegiatan PKK dilaksanakan secara terpadu dengan terobosan
yang pemeran utamanya adalah Pokja-pokja dengan berpedoman pada 10 program
PKK.

Menurut Allport dalam Sarlito W. Sarwono (2009: 81) mengatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang,
bersama dengan pengalaman individual masing-masing mengarahkan dan menentukan
respons terhadap berbagai objek dan situasi.Sikap di bentuk oleh tiga komponen, yaitu
komponen Kognitif, komponen Afektif, dan komponen Konatif.

Di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak, terdapat suatu
kegiatan ibu rumah tangga yaitu kegiatan PKK. Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang ibu
rumah tangga. Tetapi pada kenyataannya, masih ada ibu rumah tangga yang tidak
menerapkan 10 program pokok PKK. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu ketua
PKK serta anggota PKK gejala menunjukkan bahwa:

1. Masih banyak Ibu Rumah Tangga di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk
Dalam yang tidak mengikuti kegiatan gotong royong. Hal ini terlihat pada
kegiatan gotong royong Ibu Rumah Tangga masih banyak yang tidak ikut dalam
kegiatan tersebut.

2. Masih banyak Ibu Rumah Tangga di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk
Dalam kurang peduli tentang Pendidikan Anak. Hal ini terlihat masih banyak
anak-anak di Desa Lubuk Dalam yang tidak sekolah, mereka lebih memilih
untuk membantu orang tua bekerja.

3. Masih banyak Ibu Rumah Tangga di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk
Dalam yang tidak memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk menanam
tanaman bermanfaat seperti sayuran dan bumbu-bumbuan (apotik hidup). Hal ini
terlihat di pekarangan rumah ibu-ibu PKK tidak ada tanaman bermanfaat seperti
sayuran, tanaman obat atau bumbu-bumbuan, yang ada hanya tanaman bunga.

4. Masih banyak Ibu Rumah Tangga di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk
Dalam kurang berpartisipasi tentang kesehatan. Hal ini terlihat pada kegiatan
sosialisasi pentingnya kesehatan bagi ibu hamil dan menyusui yang dilaksanakan
oleh pokja IV, masih banyak IRT yang tidak mau hadir dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan fenomena di atas, dapat di simpulkan bahwa Ibu Rumah Tangga tidak
menerapkan 10 program pokok PKK dalam kegiatan sehari-hari. Padahal 10 program
pokok PKK harus di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat
mensejahterakan kehidupan dalam keluarga. Oleh karena itu peniliti ingin mengetahui
“Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak”.

Teori dalam penelitian ini yaitu teori sikap. Menurut Abu Ahmadi (2002: 162)
mengatakan bahwa kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan
perbuatan-perbuatan yang mungkin akan terjadi itulah yang dinamakan sikap. Jadi sikap
lalah suatu hal yang menentukan sikap sifat, hakekat, baik perbuatan sekarang maupun
perbuatan yang akan datang.



Menurut D. Krech dalam Abu Ahmadi (2002: 163) mengatakan bahwa sikap adalah
organisai yang tetap dari proses motivasi, emosi, persepsi atau pengamatan atas suatu
aspek dari kehidupan individu.

Menurut L.L. Thurstone (1946) dalam Abu Ahmadi (2002: 163) mengatakan bahwa
sikap sebagai tingkat kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang
berhubungan dengan obyek psikologi. Obyek psikologi di sini meliputi: simbol, kata-
kata, slogan, orang, lembaga, ide dan sebagainya.

Menurut Sarnoff dalam Sarlito Wirawan (1984: 176) mengatakan bahwa sikap
sebagai kesediaan untuk beraksi (disposition to react) secara positif (ravorably) atau
secara negatif (untavorably) terhadap objek-objek tertentu. Sebagaiman respon-respon
nyata lannya, sikap berfungsi mengurangi ketegangan yang dihasilkan oleh motif-motif
tertentu.

Menurut Allport dalam Sarlito W. Sarwono (2009: 81) mengatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang,
bersama dengan pengalaman individual masing-masing mengarahkan dan menentukan
respons terhadap berbagai objek dan situasi.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, terlihat
bahwa sikap merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa sikap yang merupakan kecenderungan potensial atau
pengalaman individu untuk bereaksi secara positif maupun negatif. Oleh sebab itu,
semakin luas pandangan seseorang terhadap obyek tertentu semakin besar
kecenderungan untuk melakukan respons.

Jadi sikap yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan cara atau tindakan lIbu
Rumah Tangga dalam memahami arti, tujuan dan fungsi kegiatan PKK yang mereka
ikuti. Selain itu sikap juga dikaitkan dengan tindakan rasa senang atau rasa tidak senang
Ibu Rumah Tangga dalam mengikuti kegiatan PKK. Sikap Ibu Rumah Tangga bisa
diartikan dengan kesiapan Ibu Rumah Tangga untuk mengikuti 10 program pokok PKK,
yaitu: 1) penghayatan dan pengamalan pancasila, 2) gotong royong, 3) pendidikan dan
keterampilan, 4) pengembangan kehidupan berkoperasi, 5) pangan, 6) sandang, 7)
perumahan dan tatalaksana rumah tangga, 8) kesehatan, 9) kelestarian lingkungan
hidup, 10) perencanaan sehat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk mendeskripsikan keterlibatan sebagai mana adanya, tanpa
menghubungkan dengan variabel lain. Penelitian ini lazim disebut dengan penelitian
deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2012: 11) deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35
orang ibu PKK yang di ambil secara random sampling. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Menurut Sugiyono,
(2012: 166) angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab.
Angket ini disusun berdasarkan skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial oleh
Sugiyono (2012:107).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data keseluruhan indikator tersebut diatas, dapat
dirangkum dengan tabel berikut ini:

Table 4.4 Rekapitulasi Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK
di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dilihat dari seluruh
indikator

NO Indikator Alternatif Jawaban
sS S KS TS SS+S KS+TS
1 Komponen Kognitif 28,34 33,60 25,27 13,82 61,94 39,09
2 Komponen Afektif 33,02 34,72 23,28 8,99 67,74 32,27
3 Komponen Konatif 32,43 39,73 18,71 8,47 72,16 27,18

Jumlah 93,79 108,05 67,26 31,28
Rata-rata 31,26 36,01 22,42 10,42 67,28 98,54
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2015

Keterangan :

e Sangat Setuju . SS

e Setuju .S

e Kurang Setuju : KS

e Tidak Setuju TS

Berdasarkan data pada tabel 4.4, diketahui bahwa Sikap Ibu Rumah Tangga
Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam
Kabupaten Siak ditinjau dari semua indikator didapat skor rata-rata responden yang
menyatakan Sangat Setuju sebesar 31,26%, Setuju sebesar 36,01%, Kurang Setuju
sebesar 22,42%, Tidak Setuju sebesar 10,42%.

Berdasarkan kriteria penelitian yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa
Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dilihat dari indikator Komponen Kognitif
jawaban responden dengan rata-rata (SS+S) sebesar 61,94% berada pada rentang 61%-
80% yang dikatakan Baik.

Berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa
sikap ibu rumah tangga terhadap 10 program pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dilihat dari indikator Komponen Afektif
jawaban responden dengan rata-rata SS+S sebesar 67,74% berada pada rentang 61%-
80% yang dikatakan Baik.

Berdasarkan kriteria penelitian yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa
Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dilihat dari indikator Komponen Konatif
jawaban responden dengan rata-rata (SS+S) sebesar 72,16% berada pada rentang 61%-
80% yang dikatakan Baik.



SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dari indikator Komponen Kognitif
tergolong cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap ibu rumah
tangga tersebut tergolong positif, hal ini berarti ibu rumah tangga mengetahui
dengan baik 10 program pokok PKK.

Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dari indikator Komponen Afektif
tergolong sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap ibu rumah
tangga tersebut tergolong positif, hal ini berarti ibu rumah tangga menyikapi
dengan baik 10 program pokok PKK sehingga menimbulkan rasa senang, rasa
gembira, dan rasa suka terhadap program-program PKK.

Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap 10 Program Pokok PKK di Desa Lubuk Dalam
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak dari indikator Komponen Konatif
tergolong cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap ibu rumah
tangga tersebut tergolong positif, hal ini berarti ibu rumah tangga melaksanakan
dengan baik 10 program pokok PKK dan menerima tugas yang ada di PKK.

Rekomendasi

Kepada anggota PKK di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten
Siak untuk dapat terus mengikuti kegiatan PKK dan menerapkan 10 program pokok
PKK dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada ketua PKK di Desa Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten
Siak agar dapat membina organisasi PKK sehungga anggota PKK lebih termotivasi
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan PKK.

Kepada Pemda Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak setempat untuk dapat
membantu dana dalam kegiatan PKK agar kegiatan dalam program PKK dapat
berjalan dengan baik dan benar.
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